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Abstrak

Penelitian Analisis Morfometrik Kerang Sinanodonta woodiana bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi.
Penelitian dilakukan pada tahun 2022 dengan teknik pengambilan data dilakukan secara purposive sampling pada
kedalamam 0-1 m. Data yang dianalisis adalah bobot tubuh, panjang cangkang, lebar cangkang, dan tinggi umbo. Hasil
pengukuran dianalisis menggunakan software Microsoft excel, kemudian ditampilkan dalam bentuk grafik. Hasil
penelitian ini diperoleh sebanyak 88 individu yang terdiri dari bobot antara 3-15 gram, Panjang 20.3-34.4 mm, lebar
22.5-39.6 mm dan tinggi berkisar antara 11.1-19.7 mm. Penelitian ini dapat simpulkan bahwa seluruh sampel
tergolong dalam kerang yang berukuran kecil, hal ini bisa disebabkan pengambilan sampel dilakukan pada perairan
dangkal.

Kata kunci : Morfometrik, S. woodiana, Aceh Barat

Abstract

The study of Morphometric Analysis of the Sinanodonta woodiana shell aims to look at the frequency distribution. The
research was conducted in 2022 with the data collection technique carried out by purposive sampling at a depth of 0-
1 m. The data analyzed were body weight, shell length, shell width, and umbo height. The measurement results were
analyzed using Microsoft Excel software, then displayed in graphical form. The results of this study obtained as many
as 88 people consisting of weights between 3-15 grams, length 20.3-34.4 mm, width 22.5-39.6 mm, and height ranging
from 11.1-19.7 mm. This study concluded that all samples belonged to small shells, this could be due to sampling being
carried out in shallow waters.

Keywords: morphometric, Sinanadonta woodiana, West Aceh Regency

Pendahuluan

Salah satu biota yang dapat dikonsumsi adalah kerang. Kerang banyak dimanfaatkan
masyarakat sebagai tambahan protein, kandungan protein kerang segar mencapai 7,37-23,23% per
100gram daging kerang (Hadinata et al., 2021; Rahayu, 2012). Kerang-kerangan (Bivalvia)
merupakan kunci dari ekosistem perairan, berperan ekologis yang penting sebagai siklus nutrisi,
meningkatkan pemurnian air, dan bioturbasi (Gomes-dos-Santos et al., 2019; Lopes-Lima et al.,
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2020). Kerang merupakan biota perairan yang tergolong dalam hewan Invertebrata, salah satu
kelas dari filum moluska. Kerang pada umumnya hewan laut, tetapi banyak yang hidup di Perairan
tawar dan air payau (Heriansyah et al., 2020; Hermi et al., 2021; Mursawal et al., 2022; Poznanska-
Kakareko et al., 2021). Kerang ini juga merupakan salah satu biota yang hidup pada dasar perairan
yang sering disebut sebagai hewan benthos (Ramadhaniaty et al., 2021; Sarong et al., 2022), juga
termasuk hewan sesil, bentik, dan pemakan filter (Abdelsaleheen et al., 2022). Kerang Jenis S.
woodiana merupakan spesies invasif yang meluas ke Asia Timur dari Timur jauh Rusia (Cekungan
Amur), Indonesia, Cina, Malaysia, hingga Eropa, Amerika Utara, dan Amerika Tengah (Bolotov
etal., 2016; Chen et al., 2021).

Sinanodonta woodiana dapat tumbuh mencapai ukuran sampai 170 mm dan lebar 75 mm
(Gabka et al., 2007), sedangkan yang telah berumur lebih dari 10 tahun dapat mencapai ukuran 234
mm sampai 241 dengan bobot mencapai 1 kg (Kraszewski, 2006). Pada penelitian (Dobler et al.,
2022) menemukan kerang S. woodiana dengan ukuran 250 mm yang memiliki bobot hingga 1,66
kg. Kerang S. woodiana dapat ditemukan pada kedalaman 0-2 meter (Hadinata et al., 2021; Hermi,
2020; Purnaman et al., 2019).

Kawasan perairan Lamnaga merupakan anakan sungai Meurebo Kabupaten Aceh barat.
Pada kawasan ini proses pengambilan hampir setiap hari dilakukan. Biasanya masyarakat
melakukan pengambilan kerang yang memiliki ukuran lebih dari 5 cm pada kedalaman 80-150 cm.
Salah satu jenis kerang yang terdapat pada periaran Lamnaga adalah jenis S. woodiana (Mursawal
et al., 2022; Sarong et al., 2022). Sinanodonta woodiana dapat ditemukan pada semua perairan
(Zieritz et al., 2016), tersebar luas di seluruh Indonesia, contohnya telah dicatat dari Jawa,
Sumatera, Sulawesi, Lombok dan Maluku (Bolotov22 et al., 2016). Hal ini membuat penulis ingin
melihat kondisi morfometrik kerang yang terdapat pada perairan Lamnaga. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis morfometrik (berat, panjang, lebar, dan tinggi) dari kerang
Sinanodonta woodiana dalam bentuk distribusi frekuensi.

Bahan dan Metode

1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Data dikumpulkan sejak Oktober sampai Desember 2022. Pengambilan data dilakukan pada
Kawasan Perairan Lamnaga Kecamatan Meurebo Kabupaten Aceh Barat pada kedalaman 0-1
m, hal ini dilakukan karena pengambilan sampel diambil dengan cara tradisional yaitu
menggali menggunakan tangan.

2. Alat dan Bahan
Penelitian ini menggunakan alat dan bahan sebagai berikut:

No  Alat dan Bahan Fungsi

1 GPS Merekam titik koordinat

2 Kamera Dokumentasi

3 Tali rafia Membentuk transek stasiun

4 Meteran roll Mengukur stasiun pengamatan




No  Alatdan Bahan Fungsi

5 Alat tulis Mencatat hasil data pengukuran
6 Pilox Membuat penanda

7 Plastik sampel Tempat sampel

8 Meteran kain Mengukur plot

9 Jangka sorong Mengukur panjang sampel

10 Timbangan digital Mengukur berat sampel

3. Metode Penelitian

Teknik pengambilan data secara Purposive sampling, pengukuran sampel penelitian dilalukan
secara in-situ. Setelah sampel diukur, maka sampel dikembalikan pada habitatnya, untuk
menjaga kelestarian kerang tersebut. Adapun alat yang digunakan adalah tiang skala untuk
mengukur keadalam perairan dan jangka sorong digital yang memiliki akurasi 0,00 mm dan
timbangan digital dengan akurasi 0,00 gram. Adapun parameter yang diukur dalam penelitian
ini adalah bobot tubuh (gram), panjang cangkang, lebar cangkang dan tinggi umbo (mm). Data
yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan Microsoft Excel untuk mendapatkan
disribusi frekuensi dari masing-masing parameter.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian didapatkan jumlah seluruh individu yang diukur sebanyak 88 individu.
Bobot tubuh kerang Sinanodonta woodiana berkisar antara 3-15 gram, lebar cangkang antara 22,5-
39,6 mm, panjang cangkang dan tinggi umbo bersikar antara 20,39-34,4 mm dan 11,1-19,7 mm.
Sedangkan interval kelas berkisar antara 1,1-2,3 dengan panjang kelas bersikar 7-8 kelas, dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai parameter distribusi kerang Sinanodonta woodiana

Parameter Nilai Minimal  Nilai Maksimal Kelas Interval Kelas
Bobot Tubuh 3 15 7 1,6
Lebar Cangkang 22,5 39,6 8 2,3
Panjang Cangkang 20,3 34,4 8 1,9
Tinggi Umbo 11,1 19,7 8 1,1
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi bobot tubuh kerang Sinanodonta woodiana

Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa dari total 88 individu yang diukur, kelas yang paling
banyak adalah kelas 3-4,4 mm yaitu 33 individu, kelas yang paling sedikit yaitu kelas 12,6-15 mm
sebanyak 4 individu. Pada kelas 4,6-6,1 dan 6,2-7,7gram terdapat 14 individu dan kelas 9,4-10,9-
11,0-12,5gram terdapat 7 individu. Sedangkan kelas 7,9-9,3gram hanya terdapat 9 individu.
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Gambar. 2 Distribusi Frekuensi lebar cangkang kerang Sinanodonta woodiana

Pada gambar 2 dapat menjelaskan bahwa individu terbanyak terdapat pada kelas 24.8-27.0
dengan jumlah sebanyak 25 individu dan individu paling sedikit terdapat pada kelas 36.3-38.5 yaitu
hanya 2 individu saja. Pada kelas 22,5-24,7 dan 29,4-31,6 masing-masing sebanyak 15 individu.
Sedangkan kelas 21,7-29,3; 31,7-33,9; 34,0-36,2 dan 38,6-39,6 secara berurut memiliki sebanyak
12,9, 7 dan 3 individu.
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Gambar. 3 Distribusi Frekuensi panjang cangkang kerang Sinanodonta woodiana

Pada gambar 2 distribusi frekuensi Panjang cangkang memiliki 8 kelas dengan interval
kelas 1,9. Kelas yang paling banyak ditemukan yaitu kelas 22,3-24,2 mm dengan memiliki 24
individu dan yang paling sedikit yaitu terdapat pada kelas 32,3-33,5 dan 33,6-34,4 masing-masing
sebanyak 3 individu. Sedangkan kelas 20,3-22,2; 26,3-28,2; 28,3-30,2; 24,3-26,2 secara berturut-
turut adalah, 20, 15, 10, 8, dan 5 individu.
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Gambar. 4 Distribusi Frekuensi tinggi umbo kerang Sinanodonta woodiana

Gambar 4 frekuensi tinggi umbo memiliki jumlah kelas sebanyak 8 dengan inverval kelas
1,2 mm. Individu yang paling banyak ditemukan pada kelas 11,1-12,2 dan 14,7-15,8 dengan jumlah
19 individu, dan yang paling sedikit ditemukan yaitu pada kelas 19,5-19,7 yang memiliki hanya 1
individu. Pada kelas 12,3-13,4 dan 13,5-14,6 memiliki jumlah individu yang sama yaitu 15.
Sedangkan kelas 15,9-17,0; 17,1-18,2 dan 18,3-19,4 masing-masing memiliki 10, 7, dan 6 individu.

Kerang S. woodiana yang ditemukan sebanyak 88 individu dengan rata-rata berat 6,5 gram,
berat minimal adalah 3gram dan maksimal 15 gram. Dengan jumlah individu 33 pada kelas 3-
4,5gram, yang artinya kelas tersebut memiliki frekuensi sebanyak 37,5% dari total individu. Lebar
cangkang dengan rata-rata 28,8 mm dengan nilai minimal 22,5 mm dan nilai maksimal 39,6 mm.
Individu terbanyak terdapat pada kelas 24,8-27,0 dengan jumlah sebanyak 25 individu. Nilai
frekuensi kelas ini adalah 28,4% dari total individu. Panjang cangkang dengan rata-rata 25,2 mm
yang mempunyai nilai minimal 20.3 mm dan nilai maksimal 34,4 mm. Kelas yang memiliki
individu terbanyak adalah kelas 22,3-24,2 mm dengan memiliki 24 individu, yang memiliki nilai



frekuensi sebanyak 27,3%. Sedangkan tinggi umbo nilai rata-rata 14,5 mm dengan nilai minimal
11,1 mm dan maksimal 19,7 mm. Kelas terbanyak individunya adalah kelas 11,1-12,2 dan 14,7-
15,8 dengan jumlah 19 individu, dengan nilai frekuensi 21,6% dari total individu. Hasil peneilitian
ini tidak sama dengan hasil penelitian (Hadinata et al., 2021) memiliki bobot bersikar antara 8-245
gram, Panjang cangkang 42,68-135,62 mm, lebar cangkang 11,28-62,70 mm, dan tinggi umbo
23,44-79,08 mm. Sedangkan hasil penelitian (Tampa et al., 2014) memiliki bobot tubuh berkisar
antara 30-80gram dan Panjang cangkang 40-160 mm.

Kerang yang ditemukan pada lokasi penelitian tergolong masuk dalam kategori kecil.
Ukuran kerang 4-7 cm termasuk ukuran kecil sedangkan ukuran panjang lebih dari 10 cm termasuk
dalam kerang besar. Hasil penelitian (Yunardi et al., 2015) pada kedalaman lebih dari 100 cm tidak
ditemukan kerang ukuran kecil, melainkan kerang dengan ukuran 8-16 cm. Hal ini dapat
diasumsikan pengambilan data pada penelitian ini dibatasi sampai kedalaman 1 meter. Menurut
(Astari et al., 2018) kerang S. woodiana yang memiliki ukuran lebih dari 41,1 mm kebanyakan
ditemukan pada kedalaman lebih dari 1 meter. Kerang hasil penelitian berukuran kecil dapat
dikarenakan pengambilan kerang yang berukuran besar, hampir setiap hari dilakukan oleh
masyarakat setempat.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa kerang yang terdapat pada perairan
Lamnaga Kecamatan Meurebo Kabupaten Aceh Barat tergolong berukuran kecil, dengan rata-rata
berat 6.5 gram, lebar 28.8 mm, panjang 25.2 mm dan tinggi 14.5 mm. Perlu dilakukan penelitian
lanjut tentang morfometrik kerang Sinanodonta woodiana pada kedalam perairan yang lebih dari
Imeter untuk melihat perbedaan ukuran kerang yang ditemukan pada lokasi penelitian ini. Serta
perlu analisis lanjut untuk mengkaji kualitas perairan pada lokasi penelitian ini. Saran penulis
bahwa pengambilan hasil perikanan berupa kerang dapat dilakukan, akan tetapi perlu diperhatikan
ukuran dan jumlahnya. Hal ini dikarenakan untuk menjaga kelestarian biota perairan serta
kesimbangan ekosistem pada perairan Lamnaga.
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